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FOREWORD
Kepemimpinan Desain Arsitektur  Interior Melalui Teknologi Digital  dan Desain yang Berkelanjutan

Bekraf Outlook Ekonomi 2019 menyebutkan bahwa tiga sektor utama di 
bidang ekonomi kreatif adalah Fashion, Kriya, dan Kuliner. Kriya, di mana 
di dalamnya terdapat bidang Arsitektur Interior, terus mengalami tantangan 
dan petumbuhan. Di satu sisi, data tersebut dapat mengindikasikan melu-
asnya pasar yang merupakan opportunity bagi desainer dan pelaku industri 
Arsitektur Interior. Di sisi lain, hal tersebut juga mengindikasikan challenge 
untuk desainer agar tidak hanya menjadi “pelaku” tapi juga “pemimpin”

Merespon hal tersebut, Seminar Nasional ENVISI sebagai salah satu forum 
akademik memfokuskan tema pertamanya pada “Kepemimpinan Desain Ar-
sitektur Interior melalui Teknologi Digital dan Desain yang Berkelanjutan”. 
Kepemimpinan Desain Arsitektur Interior disini sebaiknya secara kompre-
hensif mencakup tiga aspek, yaitu manajemen desain, nilai strategis dari 
desain, dan proses desain itu sendiri. Teknologi digital dan desain yang 
berkelanjutan dapat menjadi sebuah konsep yang diterapkan dalam ketiga 
aspek tersebut. 
 
Akhir kata, terimakasih untuk semua pihak yang telah terlibat dalam kegiatan 
ini. Pembicara, penulis, dan semua panitia baik di tingkat fakultas maupun di 
tingkat program studi. Berharap seminar ENVISI pertama ini menjadi inisiasi 
yang baik untuk seminar ENVISI berikutnya, juga memberikan kontribusi 
praktis maupun teoritis bagi praktisi maupun akademisi

Susan, S.T., M.T., G.P.
Chair, Interior Architecture 

STEERING COMMITEE

PANITIA PELAKSANA
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PENGARUH GAYA DESAIN INTERIOR ANAK DAN PLAYGROUND 
PADA TEMPAT PRAKTIK DOKTER ANAK “X”

Monique Habriela Rusliea, Maria Y. Susanb

a Program Studi Arsitektur Interior, Universitas Ciputra, Surabaya 60219, Indonesia 
b Program Studi Arsitektur Interior, Universitas Ciputra, Surabaya 60219, Indonesia

alamat email untuk surat menyurat : susan@ciputra.ac.id

ABSTRACT
Design is one of the most important things about a room, it can be used to create comfort, safety, and beau-
tifying the room. Other benefit of design is to increase the productivity and efficiency of the users. Design 
can be found by anywhere, such as in the medical clinic. Medical practice is a job done by doctors to serve 
the patients in order to improve their health. A medical clinic is a place and facility for the health service. In 
a clinic, especially in a pediatrician’s clinic, a special design is a compulsory matter to create a comfortable 
and relaxing place for the patients while waiting for their turn. Applying children’s style interior can make 
the children feel more comfortable and not afraid anymore. At “X” Clinic, children’s style interior design and 
playground are applied so it improves the children’s comfort, which is the most important subject matter. 
Through this study, it shows that children’s style interior design and playground can increase children’s 
productivity level and make them less afraid to return back to the clinic.

Keywords: Design, Clinic, Playground

ABSTRAK
Desain merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu ruangan dan dapat digunakan untuk men-
dapatkan kenyamanan, keindahan maupun juga keamanan. Manfaat lain yang didapat adalah meningkat-
kan tingkat produktivitas serta efisiensi. Desain dapat dijumpai di semua tempat, salah satunya di tempat 
praktik dokter. Praktik kedokteran adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang dokter untuk melayani 
pasien untuk mengupayakan kesehatan. Tempat praktik dokter adalah tempat sekaligus sarana untuk 
pelayanan kesehatan tersebut. Pada tempat praktik, khususnya dokter anak tentu membutuhkan desain 
khusus yang ditujukan untuk anak-anak agar mereka dapat berada pada tempat praktek dengan suasana 
yang tidak tegang dan tidak bosan untuk menunggu giliran. Gaya interior anak diterapkan pada desain ru-
angan agar mereka lebih merasa pada dunianya dan tidak takut. Playground juga diterapkan pada tempat 
praktik dokter agar anak-anak tidak merasa bosan pada waktu menunggu gilirannya untuk dipanggil. Pada 
tempat praktik dokter “X” ini diterapkan desain interior gaya anak dan playground yang berpengaruh pada 
kenyamanan anak sebagai subjek terpenting dalam pengguna bangunan ini. Melalui hasil pembelajaran 
ini terlihat bahwa desain interior gaya anak dan playground tersebut dapat menambah tingkat produktivitas 
anak dan membuat tidak takut untuk kembali ke tempat praktik dokter anak tersebut.

Kata Kunci: Desain, Tempat Praktik Dokter, Playground.
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PENDAHULUAN
Desain interior merupakan salah satu unsur terkuat yang ada pada suatu bangunan. Seseorang akan 
cenderung lebih mengingat keadaan dalam ruangan beserta isinya. Ingatan tersebut dapat berupa 
ingatan yang baik akan sebuah interior atau malah justru sebaliknya. Oleh karena itu, pemilihan gaya 
desain interior harus dipikirkan dengan baik agar mendapatkan hasil desain yang baik pula, salah sa-
tunya adalah gaya desain pada tempat praktek dokter.

Menurut Pemenkes IV no.512 (2007) praktik dokter adalah rangkaian kegiatan oleh dokter dan dokter 
gigi terhadap pasien dalam melaksanakan upaya kesehatan. Sedangkan tempat praktik dokter adalah 
sarana atau tempat melaksanakan upaya tersebut. Tempat praktik dokter ini dapat digunakan oleh 
semua dokter baik spesialis maupun dokter umum yang telah memiliki SIP (Surat Izin Praktik). Pada 
kenyataannya, tempat praktik dokter yang ada di masyarakat kebanyakan masih belum memperhati-
kan unsur desain interior yang mungkin berguna bagi pasien dan juga para pekerja yang ada di tempat 
tersebut. 

Kali ini, diambil studi kasus pada tempat praktik dokter anak “X”. Pada tempat praktik dokter anak ini 
tentunya khusus untuk melayani pasien anak. Tidak harus anak yang sedang sakit, orang tua yang 
ingin mengimunisasikan anaknya pun bisa dibawa pada tempat ini. Pasien yang datang adalah anak-
anak sampai usia 17 tahun 11 bulan. Tempat ini memiliki jam operasional mulai jam 10 pagi hingga jam 
1 siang dan dilanjut pada jam 5 sore hingga jam 8 malam setiap hari Senin sampai Sabtu. Oleh karena 
itu, diperlukan desain interior yang cenderung memakai gaya sesuai dengan anak-anak agar tidak 
tegang atau takut saat masuk pada ruangan.

Desain interior pada tempat ini harus dibedakan dengan desain interior pada tempat praktik dokter 
yang pasiennya sudah dewasa. Playground diberikan pada tempat ini, agar dapat dimanfaatkan oleh 
anak untuk menunggu gilirannya untuk dipanggil. Pengertian Playground atau tempat bermain menurut 
(Rubhasy, 2008) adalah ruang terbuka yang berguna untuk tempat bermain sekaligus rekreasi untuk 
anak-anak.  Untuk ruangan secara keseluruhan, baik ruang praktek maupun ruang tunggu juga diberi 
gaya desain yang cenderung berwarna atau yang memberikan kesan nyaman untuk anak-anak. 

RUMUSAN MASALAH
Terdapat beberapa permasalahan yang teridentifikasi sebagai berikut:
1. 	Bagaimana peran gaya desain interior yang terdapat pada Tempat Praktik Dokter “X” khususnya 

pada ruangan praktek dan ruang tunggu?
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2. 	Bagaimana peran playground untuk anak-anak yang berada pada tempat tersebut?
3. 	Apakah penerapan gaya desain interior anak dan playground berdampak baik pada pengunjung 

serta bagi pemilik tempat praktik?

TUJUAN
Tujuan Teoritis
Penelitian ini memberi pengetahuan tentang pentingnya gaya desain interior pada suatu bangunan, 
bukan hanya mementingkan estetika saja tetapi dapat membuat orang yang berada di dalam ruang 
tersebut merasa nyaman

Tujuan Praktis
Penelitian ini memberikan informasi tentang gaya desain interior yang sesuai untuk diterapkan pada 
ruangan yang subjek utamanya adalah anak-anak.

LITERATUR
Tentang Anak
Pengertian anak menurut UU No.3 tahun 1997 yang tercantum pada pasal 1 ayat (2) adalah “Anak ada-
lah orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur delapan tahun tetapu belum mencapai 
umur 18 tahun dan belum pernah menikah. Salah satu karakter anak yang paling sering kita ketahui 
adalah aktif dan energik. Menurut Savitra (2017), anak-anak senang melakukan aktivitas ketika mereka 
berada pada masa perkembangan sehingga mereka tidak merasakan lelah dan tidak mau berhenti 
beraktivitas sampai saatnya bagi mereka untuk tidur.

Tentang Desain Interior
Pengertian desain interior menurut Ching (1996) yaitu bahwa desain interior merupakan rangkaian 
mulai dari rencanam menata dan merancang ruang interior yang ada dalam bangunan yang bergu-
na untuk memenuhi kebutuhan dasar untuk berlinding, mengatur aktivitas serta mengapresisasi ide, 
penampilan, kepribadian serta perasaan. Oleh karena itu, desain interior adalah dasar atau awal yang 
memperhatikan sirkulasi serta kejelasan tiap ruangannya sebelum mendirikan bangunan tersebut.

METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Gunawan (2013) metode kualitatif beru-
paya untuk mengartikan interaksi antara tingkah laku manusia dengan kondisi tertentu berdasarkan 



202 SEMINAR NASIONAL ENVISI 2020 : INDUSTRI KREATIF

peneliti. Selain itu, penelitian kualitatif ini merupakan penelitian dengan menggunakan kalimat, gambar 
dan penilaian terhadap sesuatu (Zakky, 2019).

Teknik Pengumpulan
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode wawancara. tidak 
terstruktur. Samuel (2016) yang menyatakan bahwa pada waktu wawancara peneliti tidak mengguna-
kan pertanyaan yang detail, hanya menuliskan poin yang penting dari masalah yang ingin diketahui 
dari narasumber.

Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Untuk primer data 
didapatkan dari hasil wawancara dengan narasumber yang bersangkutan, sedangkan sekunder ber-
dasarkan pencarian melalui internet, artikel dan lainnya.

Subjek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian di sini adalah orang yang yang berada pada tempat praktek dokter “X”. Sedangkan, 
obyek penelitiannya adalah tempat praktek dokter “X”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian kali ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan dokter 
yang praktik di tempat tersebut. Sumber menyatakan bahwa terdapat tiga hal yang paling dapat dirasa-
kan tentang keberadaan gaya desain interior anak dan playground ini. Pertama adalah anak cenderung 
tidak takut berada dalam ruangan, kemudian gaya desain dapat mengalihkan perhatian anak-anak, 
terakhir adalah anak tidak mudah bosan untuk menunggu.

Gambar 1. Ruang Praktik Dokter
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019
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Pertama, mengenai anak yang cenderung tidak takut berada dalam ruangan. Hubungan ini lebih dapat 
dirasakan secara langsung oleh pasien. Pada umumnya, warna yang sering dipakai untuk tempat prak-
tek adalah wana putih. Menurut artikel yang ditulis oleh Lebond (2017) sifat negatif yang ditimbulkan 
pada warna putih salah satunya adalah merasa terisolasi. Dengan diterapkannya gaya desain anak 
pada ruangan ini, anak cenderung tidak takut dan tegang pada saat berada di dalam ruangan, baik di 
ruang tunggu maupun tempat ruang praktek.

Pada dinding kaca ruangan tersebut diberi warna biru. Berdasarkan Swasty (2010), terdapat lima mood 
ruang untuk terapi warna, yaitu tenang, ceria, akrab, bersahaja, dan segar. Warna biru termasuk dalam 
beberapa katergori yaitu tenang, ceria dan segar. Warna biru menurut mood warna tersebut dapat me-
nentramkan dan juga untuk relaksasi. Selain itu, wana biru juga dapat menambah kreativitas dan cocok 
untuk anak-anak. Terakhir, mood yang diciptakan oleh warna biru dapat membangkitkan semangat. 
Dari mood warna tersebut dapat diketahui bahwa warna biru cocok digunakan untuk tempat praktik 
dokter anak ini. 

Terkadang pasien harus menunggu terlebih dahulu untuk masuk ke dalam ruang praktik dokter, 
yang membutuhkan waktu cukup lama. Dengan diterapkannya playground, anak-anak dapat men-
unggu giliran mereka dengan bermain disana. Playground dapat membantu perkembangan teru-
tama perkembangan pada fisik anak (Rubhasy, 2008). Bahkan narasumber sempat menyatakan 
bahwa terdapat beberapa orang tua pasien yang menginformasikan bahwa anak-anak mereka 
hanya ingin kembali ke tempat praktik dokter “X” ini karena terdapat playground dan dapat ber-
main disana.

Kedua, tentang gaya desain interior yang dapat mengalihkan perhatian anak. Hal tersebut lebih dira-
sakan dampaknya secara langsung oleh dokter yang bertugas. Gaya desain tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan oleh dokter untuk mengalihkan perhatian anak sewaktu melakukan tindakan, misalnya 
menyuntik ataupun memeriksa pasien. 

Meskipun terdengar sederhana, tetapi apabila tidak ada gaya desain tersebut, pekerjaan 
yang dilakukan oleh dokter dapat cenderung lebih berat karena membutuhkan waktu khusus 
untuk menenangkan anak dan membutuhkan waktu yang lebih lama juga dalam menangani 
satu pasien. Selain itu mainan tersebut dapat dipindah-pindah. Mainan tersebut juga da-
pat dijadikan alat untuk mengalihkan perhatian ataupun sebagai alat untuk membantu pada 
waktu terjadinya tindakan.
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Terakhir adalah anak tidak cenderung bosan untuk menunggu. Anak-anak yang menjadi pasien dalam 
tempat praktek ini berada pada usia produktif yang mengharuskan anak untuk beraktivitas. Oleh ka-
rena itu dengan adanya playground anak dapat bermain dan melakukan aktivitas yang dapat mengger-
akkan seluruh tubuhnya. Warna yang terdapat pada furnitur dan aksesoris ruangan tersebut cenderung 
menggunakan warna merah. Dalam buku Swasty (2010), mood yang diciptakan oleh warna merah 
adalah dapat menambah kreativitas. Warna merah juga dapat menambahkan semangat bagi orang 
yang berada di dalam ruangan tersebut. Selain dari segi interior, adanya antrian tersebut dan membuat 
anak menunggu dapat memberikan mereka pelajranan sejak usia dini untuk membiasakan diri men-
gantri dengan baik.

KESIMPULAN 
Penelitian kali ini menunjukkan adanya hubungan antara ruangan dengan orang yang berada di 
dalamnya. Ruangan dengan gaya desain yang sesuai akan cenderung membuat orang merasa ny-
aman saat berada di ruangan. Gaya desain anak pada interior tempat ini berperan sebagai pemberi 
mood terhadap orang di dalam ruangan baik untuk pasien maupun untuk dokter dan para staff nya. 
Mood yang diberikan oleh warna-warna tersebut tergolong positif yang bisa menambah semangat 
mereka. Dengan demikian, ingatan pasien terhadap tempat praktik ini terkesan baik. 

Meskipun playground yang ada pada tempat ini tidak terlalu luas, tetapi anak-anak dapat bermain dan 
melakukan aktivitas disana. Terdapat beberapa pasien yang hanya ingin kembali ke tempat praktik 
dokter ini karena terdapat playground kecil tersebut. Hal ini menandakan bahwa playground tersebut 
diingat oleh anak-anak dan terdapat keterikatan pada tempat itu. Dengan demikian, kedua belah pihak 
sama-sama mendapatkan keuntungan. Dari segi pengelola tempat praktik, mereka diuntungkan den-
gan memiliki pasien yang senang dengan tempatnya serta pelayanannya. Sedangkan dari segi orang 

Gambar 2. Ruang Tunggu dan Playground kecil
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019
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tua, mereka tidak perlu khawatir untuk mencari lain dokter ataupun tempat praktik lain karena anaknya 
telah memiliki keterikatan dengan tempat tersebut.
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